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Limbah Onggok Media Budidaya Cacing 

USAHA pengolahan tepung dari pohon

aren menghasilkan limbah yang biasa

disebut limbah onggok. Salah satu pe-

manfaatan limbah onggok, yakni sebagai

tempat atau media budidaya cacing ta-

nah jenis Lumbricus rubelus. Dengan me-

manfaatkan limbah onggok, lalu pakan

rutin cacing lumbricus menggunakan

ampas tahu, kualitas/kebersihan pane-

nan cacing lebih bagus. 

Produsen kosmetik maupun herbal

yang memanfaatkan bahan baku cacing,

siap pula membeli dengan harga maksi-

mal. Selain itu, cacing lumbricus dapat

dimanfaatkan sebagai pakan unggas/bu-

rung, ikan dan umpan memancing ikan. 

Beberapa alasan tersebut menjadi mo-

tivasi sendiri bagi Sarjudi asal Ngijon

Sendangarum Sleman dalam membudi-

dayakan cacing jenis lumbricus. Sebelum

menggunakan limbah onggok sebagai

media budidaya cacing, ia memanfaatkan

jerami padi yang dicacah dan difermen-

tasi. Dalam perjalanannya ada masukan

memanfaatkan limbah onggok.

”Akhirnya, saya beralih ke limbah ong-

gok sebab punya beberapa kelebihan ter-

utama dari kualitas panenan cacing.

Selain itu, saya tak perlu repot lagi men-

cacah jerami padi dan memfermentasi,”

ungkap Sarjudi.

Selain itu, kata Sarjudi, ketika butuh

limbah onggok, cukup menelpon penge-

pul/pelaku jual beli limbah onggok, akan

segera diantar. Terutama panenan cacing

lumbricus yang disetor ke produsen

herbal maupun kosmetik, yang telah

melewati tahap pengeringan menggu-

nakan oven. Pemesan cacing yang digu-

nakan untuk umpan pancing dan pakan

burung, masih wujud cacing hidup.

Hanya saja saat pembudidaya burung

murai batu berkurang, pesanan cacing

pun menurun.

”Jumlah pembudidaya murai batu

berkurang dan keadaan ekonomi negara

yang kurang bagus, ikut berdampak pula

dalam pemasaran hasil panenan cacing

lumbricus,” tandas Sarjudi.

Setelah banyak belajar terkait peman-

faatan cacing lumbricus terutama dapat

digunakan sebagai bahan baku obat se-

perti untuk tipes dan asam lambung/

maag. Selain cacing lumbricus, bahan

alami yang dicampurkan, yaitu sejumlah

rempah dan empon-empon seperti ada

kunir, temu mangga dan temulawak.

Langkah awal, cacing yang sudah

umur antara tiga sampai empat bulan di-

ambil dari medianya, lalu direndam

menggunakan air bersih. Dengan cara

ini, cacing akan mengeluarkan kotoran

dari perutnya. Lalu diproses ekstrak,

menjadi wujud serbuk dan diisikan pada

cangkang kapsul. Jika yang model cair,

yakni wujud sirup.

”Lain halnya cacing yang untuk in-

dukan, rata-rata umur enam bulan su-

dah banyak yang bertelur. Ketika dari

hasil budidaya sendiri, bibit dirasa ku-

rang, bisa pula membeli di tempat budi-

daya cacing sejumlah mitra saya,” papar

Sarjudi.

Pakan cacing terutama ampas tahu, se-

butnya, ia sudah langganan di tempat te-

mannya yang punya usaha pembuatan

tahu. Pemberian pakan ampas tahu, pagi

dan sore hari. Ketika diberi sisa sayur

maupun buah, yakni ditempatkan di atas

media limbah onggok, akan dimakan pu-

la oleh cacing-cacing lumbricus. 
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JUMAT CURHAT  BERSAMA KAPOLDA DIY

Masyarakat Aman Secara Rasa
SECARA umum situasi

keamanan, ketertiban ma-
syarakat (Kamtibmas) di
wilayah kepolisian Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY)
aman terkendali. Dua tahun
terakhir angka kejahatan
menunjuk kan grafik menu-
run, sehingga tidak meng-
ganggu aktivitas masyara-
kat sehari-hari. ”Kami ingin
masyarakat merasakan
aman secara rasa, bukan ha-
nya aman secara angka,”
ujar Kapolda DIY Irjen Pol
Suwondo Nainggolan SIK
MH di   acara Jumat Curhat
bersama Kapolda DIY, di
aula Kalurahan Sumberra-
hayu Moyudan Sleman,
Jumat (27/12) sore. 

Menurut Suwondo, Jumat
Curhat kali ini ke-227. Pro-
gram setiap Jumat keliling
kalurahan-kalurahan se-
DIY. Dengan bersilaturahmi
ke masyarakat, pihaknya ju-
ga ingin masukan-masukan,
serta mendengarkan perma-
salahan yang ada kaitannya
dengan tugas-tugas kepoli-
sian di DIY, terutama di bi-
dang Kamtibmas dan lalu-
lintas. 

Sumber kehidupan ma-
syarakat di DIY, kata Su-
wondo, di antaranya wisata,
budaya, ekonomi dan pen-
didikan. Semuanya membu-
tuhkan keamanan dan ke-
nyamanan, dalam melaku-
kan kegiatan-kegiatan terse-

but. Sebagai contoh, saat ini
masyarakat yang menikma-
ti wisata Malioboro pada ma-
lam hari merasa aman dan
nyaman sehingga tenang be-
raktivitas. ”Tidak ada copet
atau gangguan kejahatan se-
perti premanisme dan lain
sebagainya meski sampai
larut malam,” tambahnya.

Budaya kehidupan ma-
syarakat tetap kondusif, sa-
ling tolong-menolong sesuai
karakter orang Jawa meng-
hormati satu sama lain. Gu-
na peningkatan ekonomi,
ujar Suwondo, beberapa ke-
lompok Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) di-
kembangkan sehingga me-
ningkatkan kesejahteraan
masyarakat mendukung ke-
giatan wisata yang ada. Da-
lam dunia pendidikan,
orangtua tidak akan kha-
watir anaknya sekolah atau
kuliah di Yogyakarta, karena
ada rasa aman dan nyaman.

Menyinggung kejahatan
jalanan yang umumnya di-
lakukan anak usia sekolah
baik SMP/SMA, saatnya ada
Gerakan Ibu Memanggil
agar anak tidak menjadi kor-
ban atau pelaku. Pastikan,
kalau sudah pukul 22. 00
WIB, anak tidak ada di ru-
mah, hubungi per telpon,
bisa juga melapor ke Polsek
atau dukuh setempat. Se-
bagai antisipasi, agar tidak
terjadi hal-hal yang meru-

gikan. ”Dalam hal ini kunci-
nya komunikasi di rumah,
antara orangtua dan anak,”
ujar Suwondo.

Namun menurut Suwon-
do, sampai saat ini semua
keberhasilan masih diukur
dengan kertas (rapor). Jika
nilai baik baru disanjung
atau dipuji. Bila hasil jelek
dimarahi atau dicuekin.
Anak merasa di rumah dan
sekolah tidak ada yang me-
muji-muji. Ketika berbaur
dengan teman-temannya
akan merasa bangga karena
ada yang memuji atau me-
nyanjung. Merasa diperhati-
kan, sehingga dengan enak-
nya keluar rumah tanpa
peduli risikonya.

Acara Jumat Curhat ber-
sama Kapolda DIY diakhiri
tanya jawab.  Di antaranya

mengeluhkan banyaknya
lampu penerangan jalan
umum (LPJU) di sepanjang
Jalan Klangon-Tempel khu-
susnya seputar kantor kalu-
rahan dan kapanewon ba-
nyak yang mati. Juga Jalan
Godean dekat GKJ Kruwet
Sumberagung jalan berge-
lombang, sangat berbahaya
bagi pemakai jalan. Hadir
dalam acara tersebut di an-
taranya Kapolresta Sleman,
Kombes Pol Yuswanto Ardi,
SH SIK MSi, Panewu Moyu-
dan Harsowasono, S.IP, MA,
Lurah se Kapanewon Moyu-
dan, pamong kalurahan,
BPKal, Dukuh, Ketua RW/
RT, ibu-ibu PKK, guru-guru
SD, SMP dan SMA/SMK
serta tokoh masyarakat se
Kapanewon Moyudan. 
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Nona Makan Sirih Musuh Radang 

Nanas Mencegah Pengeroposan Tulang
BUAH nanas merupakan

tumbuhan tropis yang mu-
dah ditemukan di mana saja.
Banyak disuka semua ka-
langan, baik orangtua mau-
pun anak-anak. Rasanya
yang manis agak asam, kaya
akan serat memiliki kalori
rendah sehingga sangat baik
sebagai asupan  yang mela-
kukan diet. 

Ternyata sejak zaman dulu,
buah ini dipakai untuk pen-
gobatan tradisional.  Selain
dimakan secara langsung,
bisa juga dibuat jus, rebusan,

manisan, acar, atau campu-
ran makanan olahan lain. 

Dalam Serat Jampi Jawi

tinggalan leluhur yang berisi
261 resep jamu Jawa, salah
satunya menyebut buah na-
nas dan manfaatnya untuk
kesehatan. Buah nanas me-
ngandung nutrisi yang baik
untuk kesehatan tubuh, se-
perti kalori, lemak, protein,
karbohidrat, serat, mangaan,
tembaga, tianin, folat. Juga
vitamin A, B6, C dan K yang
baik untuk kesehatan tubuh.

Kandungan mineral di da-

lamnya sangat baik untuk ke-
sehatan tulang. Vitamin C
membantu penyerapan kalsi-
um dari makanan. Kalsium
untuk meningkatkan dan
menjaga kepadatan tulang.
Mengonsumsi nanas dapat
menambah asupan mineral
dan vitamin, yang membantu
mencegah pengeroposan tu-
lang atau osteoporosis.

Kandungan bromelain da-
lam nanas berfungsi sebagai
obat batuk tradisional. Enzim
ini berperan mengencerkan
dahak, serta mengurangi
rangsangan batuk. Vitamin C
di dalamnya meningkatkan
sistem imun sehingga mem-
percepat sembuhnya batuk.

Kandungan vitamin A, beta
karoten dan senyawa antiok-
sidan di dalamnya dapat
membantu melindungi kese-
hatan mata akibat radikal be-
bas dan sinar ultraviolet. Me-
ngonsumsi nanas secara ru-
tin dan teratur, dapat mem-
bantu menjaga kesehatan
mata, seperti degeneratif
makula, dan mencegah risiko
penyakit mata berkaitan fak-
tor usia.

Penyakit akibat inveksi
virus merupakan hal umum,
bahkan boleh dikatakan se-
bagai penyakit musiman.
Umumnya karena imunitas
atau daya tahan tubuh menu-
run, akibat kurang istirahat
atau kurangnya asupan nu-
trisi dalam tubuh. Vitamin C
merupakan salah satu nutrisi
yang dibutuhkan  meningkat-
kan imunitas, sehingga ter-
hindar dari penyakit infeksi
termasuk gejala flu.

Kandungan bromelain
dalam nanas dapat memban-
tu menjaga kesehatan salu-
ran cerna. Juga mengurangi
atau meredakan peradangan
usus akibat penyakit kolitis
ulseratif. Dengan demikian
peradangan dapat dimini-
malisir, dan rasa sakit pun
mereda. 

Nanas dengan kandungan
serat, air dan bromelain, da-
pat mencegah dan mengatasi
sembelit. Seratnya memper-
lancar pencernaan, semen-
tara air dan bromelain ber-
peran dalam menjaga kelem-
butan proses pencernaan. 
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PRAKTISI bidang herbal
termasuk jamu godog biasa
mengoleksi aneka tanaman
berkhasiat obat. Sebagian
tanaman dapat diman-
faatkan daun-daunnya, di-
jadikan bahan ramuan jamu
godog. Biasa pula ada sanak-
saudara maupun tetangga
meminta tanaman berkhasi-
at dijadikan obat alami.

Seperti halnya praktisi
herbal asal Ambarketawang
Sleman, M Saifudin, mem-
punyai beberapa jenis ta-
naman berkhasiat yang di-
tanam di pekarangan ru-
mah. Antara lain tanaman
legundi, nona makan sirih,
tapak dara, sirih dan dan-

dang gendis. Sebagian biasa
dimanfaatkan bagian daun-
daunnya untuk campuran
jamu godog dengan  diker-
ingkan terlebih dahulu. 

Ketika ada yang meminta
tanaman berkhasiat —sebab
sudah tahu dari membaca
berbagai sumber termasuk
buku terkait tanaman ber-
khasiat obat— ia mem-
bolehkan. 

”Apalagi jika seseorang su-
dah lama mempelajari dan
menerjuni bidang herbal,
akan dapat mudah menge-
nal ciri-ciri tanaman ber-
khasiat, cara memanfaatkan
atau meracik untuk mem-
bantu mencegah dan mela-

wan gangguan kesehatan,”
ungkap Saifudin.

Dicontohkan, tanaman
berkhasiat obat nona makan
sirih (clerodendrum thomso-
niae). Manfaatnya bagi kese-
hatan sebagai musuh ra-
dang. Yakni radang selaput
kendang telinga pada anak-
anak.

Resep sederhananya, cu-
kup memanfaatkan 15 gram
bagian daun nona makan
sirih. Setelah dicuci bersih,
lalu direbus dengan tiga
gelas air bersih.Proses pere-
busan sampai airnya tersisa
sekitar satu gelas. Air hasil
perebusan lalu disaring, di-
minum dua kali sehari. Se-
kali minum cukup setengah
gelas. Khasiat lain, daun no-
na makan sirih dapat digu-
nakan sebagai obat alami
memperlancar air seni. Ca-
ranya, diawali memilih
daun-daun nona makan sir-
ih kualitas bagus sebanyak
15 gram. Setelah itu dicuci
sampai bersih mengguna-
kan air mengalir dari kran.

Daun-daun tersebut dire-
bus menggunakan tiga gelas
air bersih selama kisaran 15
menit. Setelah diangkat dan
dalam keadaan hangat,
segera disaring. Hasilnya
dibagi dua untuk diminum

dua kali sehari, yakni pagi
dan sore hari. Sedangkan ba-
han alami lain untuk mem-
perlancar air seni, yaitu ba-
gian daun tanaman legundi.
Sedangkan bagian buah le-
gundi dapat dimanfaatkan
mengatasi batuk dan mem-
pelancar haid.

”Ketika dikombinasi bebe-
rapa bahan alami lain, daun
legundi yang sudah dike-
ringkan dapat dijadikan sa-
lah satu bahan untuk jamu
godog seperti untuk mela-
wan sesak napas,” urainya.

Ditambahkan Saifudin,
bagian daun tanaman dan-
dang gendis biasa pula di-
jadikan campuran dalam ja-
mu godog. Dengan perpadu-
an sejumlah bahan berkhasi-
at diharapkan lebih mujarab
untuk dijadikan musuh
gangguan kesehatan. Bisa
pula menerapkan resep se-
derhana, misalnya melawan
kencing manis serta menor-
malkan kadar gula darah.

”Selain sebagai campuran
jamu godog, ada beberapa
cara lain  pemanfaatan daun
dandang gendis sebagai pro-
duk herbal, misalnya diek-
strak dahulu hingga di-
jadikan minuman teh kese-
hatan,” jelas Saifudin.
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Kapolda DIY Suwondo Nainggolan foto bersama ibu-

ibu usai Jumat Curhat.
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Nanas banyak manfaatnya untuk kesehatan.
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Bagian daun nona makan sirih bisa dijadikan obat alami.

KR-Sulistyanto

Budidaya cacing jenis lumbricus menggunakan media dari limbah onggok.
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